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5) menyatakan bahwa, Steon-bebaviorisik discbut dengan teori trial and
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Winkel (Hergenhahn dan Olson, 2008: 56) menyatakan bahwa, “teori trial
and error adalah pembentukan hubungan (koneksi)antara stimulus dengan
respon yang diberikan oleh organisme terhadap stimulus tadi”.

Jadi dapat dipahami bahwa, pada dasarnya teori mial and ervor
mengkaji mengenai perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil daci
proses belajar yangtelah dilaluinya dan perubahan tersebut dibarapkan
mengaral pada kebaikan serta bersifat permanen. Teori frial and ervor
mengemukakan bahwa proses belajar itu terjadi dengan cara mencoba-
coba dan membuat kesalahan, uptuk itu diperfukannyalatihan dan aktivitas
yang dilakukan peserta didik untuk menjadi bahan percobaan dalam proses
pembelajarannya. Latihan serta aktivitas fersebut dapat berupa
kegiatan diluar jam pelajaran yang dapat menunjang pemahamsan peserta
didik. Dalam pendidikan Indonesia kegiatan yang dapat dilakukan oleh
peserta didik diluar kegiatan pembelajaran di dalam kelas disebut dengan



kegiatan kokurikuler.
Kegiatan kokurikuler dapat menambah wawasan 1lmu pengetahuan

peserta didik melalui kegiatan-kegiatan yang menjadi stimulus untuk
memacu peserta didikbelajar banyak hal dan memperkuat karakter dirinya.
Kokurikuler dalam istilah lainnya co-curriculer aktivities

' intrakurikuler dan diluar
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“kokurikuler adalah rangkaian kegiatan kesiswaan vang berlangsung di
sekolah dipilih karena dalam teknis pelaksanaan perbaikan sistem
pendidikan guru relatif mudah dan tidak terlalu bersinggungan dengan
pihak lain™, Sedangkan Narwati Sri(Anggraini, Nurmalisa & Pitoewas,
2018:5) berpendapal bahwa, kokurikuler merupakan kegialan vang
dilakukan diluar jam pelajaran biasa (termasuk walkiu libur) yang
dilakukan di sekolah mavpun diluar sekolah dengan tujuan memperluas
pengetahuan peserta didik mengenai hubungan antara berbagai jenis
pengetahuan, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya, Hal mi tentu dapat menambah wawasan
peserta didik terkait dengan materi pembelajaran yang telah disampaikan
oleh tenaga pendidik tanpamengesampingkan nilai-nilai karakter vang
utuh.



Jadi berdasarkan pendapat-pendapat tersebut diketahui pada
dasarmya kegiatan kokurikuler bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
intrakuriluler yang perlu dilakukan oleh peserta didik namun tetap dengan
memperhatikan intensitas pemberiannya sehingga, tidak menimbulkan
beban berlebih pada erta didik,

Maka dapat diSimel! -ma kegiatan kokurikuler merupakan

mengerjakan
gelompok, bahkan
aharidi luar sekolah.
agiatanbeberapa hari
aas- fugas
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S et iuiatiotifab Fodidin koutbid ktahian menyidar
betapa besar fungsi dan makna kegiatan pembelajaran kokurikuler yang
sesungpuhnya. Kegiatan kokurikuler sebenarnya sudah mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter. Namun demikian, tetap diperlulan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik terkait dengan kegiatan-
kegiatan kolurikuler tersebut agar dapatmelaksanakan pendidikan karakier
kepada peserta didik.

b. Karakteristik Kegiatan Kokurikuler

Berdasarkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1984; 29-
30), pelaksanaan kegiatan kokurikuler hendaknva memperhatikan asas-
asas sebagai berikut:

1) Menjunjung langsung kegiatan intrakurikuler dan kepentingan
belajar peserta didik. Pemberian tugas memerhukan pertimbangan
yang bijaksana. Tugas tersebutharus jelas hubungannya dengan
bahan pelajaran dan menarik bagi peserta didik. Dorongan belajar



2)

perhu diberikan oleh tenaga pendidik agar peserta didik dapat lebih
gial dalam menyelesaikan lugas,

Tidak merupakan beban yang lebih bagi peserta didik. Pemberian
tugas hendaknya diatur sedemilian rupa sehingga ftidak
mengakibatkafi beban yang berlebihan. Beban yang berlebihan

dapat mengakihatks - gngu;! psikologis vang merugikanpeserta

 bentuk murung atau gelisah, Kegiatan
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yang baik serta penilaian yang tertib. Hal tersebut dimaksudkan

untuk memngkatlkan kegatan dan hasil pelaksanaan kolurikuler.
Selain pendapat diatas, menurut Nahar (2016: 4), Pelaksanaan

kegiatan kokurikuler hendaknya memperhatikan asas-asas sebagai berilout:

1)
2)

3)

4)

Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler.

Adanya hubungan vang jelas dengan pokok bahasan yang diajarkan.
Tidak menjadi beban berlebihan bagi siswa vyang dapat
mengakibatkangangguan fisik atau psikologis.

Tidak menimbulkan beban pembiayaan yang memberatkan siswa
atanorangtua SISWa.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipshami pada dasarnya

asas-asas pelaksanaan kegiatan kokurikuler sama saja yakni dengan tetap
memfokuskan pada kepentingan peserta didik. Hal ini bertujuan agar

peserta didik tidak merasaterbebani baik secara psikologis maupun biaya,



Maka dapat disimpulkan bahwa asas pelaksanaan kegiatan kokurikuler
harus diperhatikan oleh pendidik agar peserta didik dapai memahami
pembelajaran dengan tuntas tanpa merasa terbebani. Kegiatan kolurikuler
yang diberikan kepada peserta didik dapat berbentuk kegiatan individu dan
kegiatan kelompok. Hithini ditegaskan dalam Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1984 fEng :Mmmk-hmmk kegiatan kokurikuler
sebagai berikut : & -
1) Kerja Kelompok Kerja

uptuk mengemban,_sikap. bsre Oyong. tenggang rasa,

lain  harus

:, Bentuk
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menyesuaikan kegiatan belajar dengan minat dan kemampuan

peserta didik.

Selain itu, menurut Muhadjir (Svhadi, 2018: 13) menjelaskan
bahwa, “bentukkegiatan kokunlkuler meliputt kegiatan pengayaan mata
pelajaran, kegiatan ilmiah. pembimbingan seni dan budaya, serta bentuk
kegiatan lain untuk penguatan karakter peserta didik™, Jadi dapat diketahui
bahwa bentuk pelaksanaan kegiatan kokurikuler dapat berupa kegiatan
individu dan kegiatan kelompok yang dapat melatih kejujuran serta rasa
tanggung jawab peserta didik terhadap tugas yang diemban olehnya. Maka
disimpulkan bahwa bentuk kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik baik secaraindividu maupun
kelompok dengan bantuan arahan dari pendidik untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan peserta didik.



¢. Langkah-Langkah Pelaksanaan Kokurikuler
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan kokurikuler berdasarkan
DepartemenPendidikan dan Kebudayaan (1984: 30-34) sebagai berikut:
1) Penentuan Tugas Peserta Didik
a) Tugas yang akan diberikan kepadu peserta didik secara
perorangan ~_:'-@k..ditetapkan oleh masing-masing
1 ﬁ&lﬂjﬂﬂﬂ pada awal semester, berdasarkan

a) Pala}:s{ﬂqspp #W*sqb@pﬂgwdfuﬂm secara teratur dengan
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b) Kartu tugas diisi oleh peseria didik dengan petunjuk guru mata

pelajaran.
3) Pelaksanaan Tugas

a) Peserta didik mengerjakan tugas kokunikuler secara perorangan
atau kelompolk.

b) Peserta didik mengerjakan tugas kokurikuler dalam bentuk setiap
tatap muka mengerjakan satu jenis kegiatan kokurikuler atau
beberapa tatap muka mengerjakan satu jenis kegiatan kokurikuler.

4) Penilaian Tugas

a) Hasil peserta didik mengerjakan kegiatan kokurikuler hendaknva
dicatat secara teratur dengan menggunakan Kartu Penilaian
Kegiatan Kokarikuler.

b) Pencatatan dilakukan oleh guru mata pelajaran.



¢} Hasil akhir kegiatan kokurikuler adalah rata-rata nilai sejumlah
tugas satu cemester untuk setiap mata pelajaran, yang disingkat

dengan q.
d) Hasil akhir kokurikuler (q) setiap peserta didik dimasukkan dalam

4) Pengumpulan, pemeriksgan, , pembahasan, dan penilaian tugas
SURTSRTERFT TARA MEDAN
Berdasarkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1984: 37),
langkah- langkah kegiatan kokuriluler dilaksanakan dengan alur
pelaksanaan sebagai berikut:
1) Penentuan Tugas Peserta Didik
2) Ditentukan oleh masing-masing guru mata pelajaran melalui rapat
dewan guru vang dipimpin oleh kepala sekolah atau wakilnya.
3) Penentuan tugas ditetapkan dan diprogramkan sejak awal semester.
4) Perumusan tupas hendaknya terkoardinasi dan operasional.
5) Pecatatan Tugas Pegerta Didik
a) Dikerjakan oleh peserta didik dengan petunjuk gury mata
pelajarandan diketahui oleh wali kelas.
b} Pencatatan dengan mempergumakan format kartu satu karto
pencatatan tagas kokurikuler.
¢} Kartu Pencatatan berfungsi pula sebagai kartu pengecekkan.



6) Pegerjasn Tugas
a) Dilakukan peserta didik secara perscorangan atau kelompok
berdasarkan jadwal yang ditetapkan.
b) Bentuk pengerjaannya dapat berupa setiap tatap muka satu

Jenistugas.

sub sumatif (p), tes sumatit (r) dan nilai akhir untuk setiap mata
LHIVERSITAS ISLAM NEGLRI

SUMATERALARSMEDAN

a) Dilakukan kepada masing-masing guru mata pelajaran.
b) Laporan nilai disertai dengan beberapa rekomendasi tertentu.

Jadi berdasarkan penjelasan diatas, kegiatan kokurikuler
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang dimulai dar penentuan tugas
peserta didik yang dilakukan oleh pendidik dengan memperhatikan
kesesuaian terhadap tujuan pembelajaran untuk dicatal dan dilaksanakan
oleh peserta didik serta kemudian dinilai oleh pendidik. Langkah
peluksanaan kegiatan kokurikuler sangat penting untuk diketahui dan
dilaksanakan oleh pendidik agar tidak tegadi tumpang tindih antara
intensitaspelaksanaannya dan dapat mencapal tujuan yang diinginkan.,

Oleh sebab itu dapat disimpullan bahwa langkah-langkah  pelaksanaan
kegiatan kokurikuler memperhatikan intensitas pelaksanaannya.



d. Pengembangan Karakter melalni Kokurikoler Keagamaan

Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk pribadi vang
berkualitas dan berkarakter, yang mampu beradaptasi secara cepat dan
tepat terhadap lingkungan sekitar sehingga memiliki cara pandang yang
luas kedepan untuk dfe apai suatu cita-cila yang diharapkan. Karakter
¢Baik (taflt nilai kebaikan, mau berbuat baik.

karena ifu, dq]m‘ﬂ {ujuan ;pgz-l.y.iqlcfjkpmk Qqqll-riim;fpﬁqlu ada manajemen yang
o RN P R DT PR RO FTYA Y o torlibat

baik yang bersifat formal, nonformal, maupun mformal, baik di sekolah,

keluarga, maupun masyarakal. Pendidikan karakier disekolah, semua
komponen (stakeholders} haros dilibatkan, termasuk komponen-
lcomponen pendidikan itu sendin, yurtu i1 kurikulum proses pembelajaran
dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan
sarana dan prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah (Citra, 2012: 239).

Pendidikan karakter merupakan upaya wuntuk membantu
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifal
kodratinva menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih baik
(Mulyasa, 2016: 1), Pendidikan karakier selaludiupayakan untuk masuk ke
dalam kurikulum pendidikan di berbagai jenjang dan jenis, sehingga diatur
dalam Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yaito



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dap
membeniukwaiak serla peradiaban bangsa yang bermartabal dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang@Maha Hsa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri. ﬂﬁ'ﬁ&r@ga negara yang demokratis serta
bertanggung jawali, ¥

bawaan sejak Ii’h}‘ﬂ‘ﬁ'@ﬁ. 2016, him. 77) NHI‘P* ada lagi pendapat lain
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dapat dibentuk sejak vsia peserta didik masih kecil (Yanti, Adawiah. &

Matnuh. 2016). Karakier vang baik terbentukdan hati dan tertuang menjadi
perilaku, baik perilaku terpuji maupun perilaku tercela. Perilaku vang
terpuji disebut akhlak vang mulia sedangkan perilaku yang tercela tidak
termasuk ke dalam akhlak lerpuji. Namun ada juga pendapal yang
mengatakan bahwa akhlak tercela sering dikenal dengan akhlakul
mazmumah (Zuhdi & Rohamawati. 2012, hlm. 53).

Manajemen pendidikan karakter di lembaga pendidikan islam
dimmlai dari perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah,
pengorganisasign  program- program  yang akan  dilmpilikasikan,
selanjutnya diimplikasikan dalam setiap bidang studi oleh pendidik secara
bersama-sama dengan penuh tanggung jawab di lembags tersebut
(Rusmaini, 2017: 147).



Tujuan pendidikan karakter dalam perspektif islam adalah
terbentuknya peseria didik yang memiliki karakter religius, jujur, berani,
peduli sesama dan bertanggung jawah. Pada dasarmya tujuan ini merupakan
kristalisasi nilai-nilal yangberfungsi sebagai pendorong dan memberikan
makna yang jelas _ pengabsahan dari sebuah tindakan. Tujuan
pendidikan karakter m‘m:m generasi-gmerasi muda vang

berpendapat bahwa ayat di atas mmunan bahwa imam seseorang itu

dapat ﬂrtnmlbelhléa;:! Hk l lmuunga}rat se
R e AR A e o

Avat di atas mengisyaratkan bahwa bimbingan dan pengajaran

yang benar dapat mepambah keimanan sescorang. Dalam konteks
pendidikan karalkter, ini menunjukkan bahwa dengan memberikan
bimbingan yang tepat, nilai-nilai karakter seperti keimanan dapat dipupulk
dan diperkuat, Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya tentang
pengetahuan. tetapi juga tentang mengembangkan hati dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai positif.

Program pendidikan karakier merupakan bentuk penanaman nilai
nilai karakter yang terdiridari keteladanan yvang dilakukan oleh pendidik di
sekolah dan orung tug di rumah, pembiasaan din peserta didik untuk
melakukan hal-hal yang baik dan vang terkahirvaitu pemotivasian yang
dilakukan oleh orang-orang yang ada di sekitar peserta didik {Hasanah,
2013: 336).
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Oleh karena itu Kegiatan kokurikuler dilaksanakan di luar jadwal
kegiatan mirakulikuler karena dituangkan dalam bentuk penugasan stan
kegiatan yangdilakukan secara rutin di dan wajib diikuti oleh peserta didik.
Dalam memberikan tugas kepada siswa, materi yang diberikan biasanya

disesuaikan dengan ng studi yang bersangkutan, karena penugasan
tersebut dim m;&r?dalam pengetahuan tentang materi
yang di berikan difkelas. X

Dalarh |bahasd ‘Afab) kata \kardkiduh Byang  digunakan adalah

mémfiaj, hefaitihlin ferahge fand diichbdyndudsia §alaiy barbagai bidang

kemdupan. Sedangkan (manhaj al-dirasah) kunkulum pendidikan dalam
kamus Tarbivah ialah seperangkat perencanaan yang dijadikan sebagai

acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan.
Sehingga kurikulum meliputi seluruh kehidupan dan program dalam
sekolah, yang artinva segala benmlk pengalaman anak dibawahtanggung
jawab sekolah, tidak hanya meliputi bahan pelajaran akan tetapi meliputi
seluruh kehidupan dalam kelas.

Jadi, hubungan sosial antara guru dan siswa, metode pembelajaran
dan caramengevaluast itulah termasuk dan bagian kurkulum. Kurikuhmm
Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam. konten akan lebih optimal, agar peserta didik memiliki waktu
yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Pendidik memiliki keleluasaan dalam memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengankebutuhan belajar dan
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mints siswa.

Gambar 2.1 : Skema Pembelajaran Proyek

L MIVERSTTAS
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Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan dengan sedikitnya tiga
alasan yang mendukung. Pertama, pendidikan selama ini bersifal kaku dan
mengikat contohnya seperti aturan terkail UN, RPP, pengguna dana BOS
dan sebagainya. Peraturan tersebut tidak efektif untuk mencapai tujuan
nasional pendidikan, Kedua,pencapaian tujuan nasional yang tidak efeldtif,
terlihat dari hasil belajar peserta didik di tes internasional. Hal ini
menunjukan peserta didik kita masih lemah dalampenalaran tingkat tinggi
terutama hal literasi dan numerasi. Ketiga, kebijakan merdeka belajar yang
tidak bersifat kaku dan fleksibel diharapkan dapat mengatasikeberagaman



tantangan dan permasalahan pendidikan.
2. Kurikulum Merdeka
a. Karakteristik Korikulum Merdeka

kurikulum merdeka
dari kunkulum ini

L)

Pada tahun ajaran baru 2022/2023 sekolah bisa menerapkan
ai dén_g'an kesiapan sekolah. Karakteristik utama
3 Memuhhan pembelajaran adalah:

' projek melalui Projek Penguatan Profil

Pembelajaran - ber
PelajarPancasila (B5)

erh X serta
! epaduhanterh adap 1su di sekitar.

2 Falus babld MERS! esamlggz. ilefliii walktu culup untuk
SiddAd R AL LLARA: MERAN

3)

Tujuan kurikulum merdeka vaitu lokus terhadap materi
esensial agar guru memiliki wakto vang lebih banyak untuk
menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif. Beberapa contoh melode pembelajaran dengan diskusi
dan argumentasi vaitu pembelajaran project based leaming dan
problem based learning. Sekolah juga bukan lagi menekankan hanya
pencapaian siswa yang begilu banyak, tetapi fokus terhadap soft skill.
Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran dengan sesuai
kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan
konteks dan muatan lokal

Kurikulum Merdeka dinilai lebih fleksibel dibandingkan
dengan kurikulum sebelumnya, karena guru, siswa dan sekolah
lebih merdeka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di



sekolah. Contohnya,siswa tidak lagi belajar di kelas dengan sekadar
menghafal dun membacabuku, namun juga siswa bisa belajar dimana
saja untuk membuat suatu projek.
b. Implementasi Kurikulum Merdeka
yang dilakukan pada penerapan Kurikulum
anm:ua vaitu regulasi fundamental vang
‘ “f]:;'éngemhangan kompetensi kepala sekolah

Terdapat i

Merdekasecara berbe
mana menjadi ac =k
Juga guru, misalnyaseperts yan,
7 Tahup 2021

yang sering
it d 3 AN atas a1 Nasio daklih sama denga]]

pemerintah dp,q:ﬁh; ?]Jra]q darl mﬁ{{wlm mﬁ‘lﬂh penilaian kinerja pada
LSRR TERAE TARN AP R griadi sangat

krusial hubungannya dengan keberlanjutan penerapan kurikulum.

Sesuai dengan kebijakan Kemendikbud Risick bahwa tiap satuan
pendidikan memiliki keleluasan atau kemerdekaan untuk menerapkan
lurikulum, sehingga Kunkulum Merdeka belum diterapkan dengan
serentak. Dikatakan bahwapada tahun 2024, Kunkulum Merdeka baru
akan diterapkan secara masif. Terdapat beberapa program vang
mendukung TKM (Implementasi Kurikuhmm Merdeka). yaitu program
Sekolah Penggerak (PK) dan SMK-PK (Pusat Keunggulan).

Kemepdikbud Ristek memberikan dukungan pada IKM
sehingga didapatkan pengalaman baik pada kedua program tersebut. Hal
ini menjadikan praktik yvang baik dan konten pada [IKM SP ataupun SME-
PK. Pada pelaksanaan Kurikulum  Merdeka, ada  beberapa poin
vang dilaksanakan  vaitu tahap perencanaan, proses pelaksanaan,
pendampingan, serta tashap evaluasi. Perencanaan pada pembelajarann
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menggambarkan rencana satu tahuno ajaren ke depen vang akan
dilaksanakan oleh satuan pendidikan. Sedangkan proses, pendampingan,
serta evaluasi dilakukan secara inernal dan bertahap oleh pemimpin satuan

~menurut Muhammad Al adalah kebijakan yang
dirancang Pemerint lﬂ nmmt lompatan besar dalam aspek

dipelajari, qqurpgﬁikpn, quﬁfﬂﬂl{?ﬂﬂ jisosigl, siswa, meningkatkan
PRGN EAT PR A PR P P moivss o
kepercayaan diri siswa. serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
¢. Prinsip Perancangan Kurikulum Merdeka
Pada Kurikulum Merdeka, di dalamnyva terdapat beberapa prinsip
pada proses perencanaan kurikulum, yaitu sederhana, fokus, fleksibel,
selaras, gotong royong, dan kajian umpan balik. Adapun arti dari masing-
masing prinsip perancangan Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut:
1) Sederhana : Yang dimaksud sederhana adalah rancangan kurikulum
yang mudah dimengerti schingga mudah pula untuk dilaksanakan.
Inovasi pendidikan lebih sederhana untuk para pendidik. Meskipun
salah satu prinsip dari Kurikulum Merdeka adalah sederhana,
setidaknya terdapat tiga poin dalam kesederhanaan ini, yaitm
melanjutlkan kebijakan serta praktik sebelumnya, rancangan yang ada
merupakan rancangan vang jelas dan logis, dan terdapat dukungan
dan bantuan yang beragam untuk menerapkan Kurikuhom Merdeka.
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2) Folcus pada kompetensi serta karakier siswa Dikatakan : fokus karena
pada Kurikulum Merdeka ini fokus pada konten atau materi vang
diajarkan pada siswa. Materi yang ada pada Kurikulum Merdeka
fidak terlalu b 3 namun mendalam serta berkualitas. Terdapat

beberapa poin mam yaitu mengurangi materi pada

di‘]:uﬁaL pembelajarann, dan seluruh siswa

otomomi  dan

Bfty siswa unfuk

sesuai denghn kditdidi lnglingan sékalahlSeperti yang tertulis pada
S [Pefgthrip émbiintah No. [57\Thbuy 2621 ferktahd, Stahdar Nasional
Pendidikan pasal 37 bahwa “Kemendikbud Ristek hanya menetapkan
kerangka dasar kurikulum dan struktor kurikulum, sementara saan

pendidikan memiliki wewenang untuk mengembangkan kurikulum™.

4) Selaras : Selaras adalah sinonim dari sesuai alau serasi, Terdapal liga
hal yang berkaitan dengan keselarasan pada Kurikulum Merdeka,
vaitu (1) keselarasan antara tiga komponen yaitu kurikulum, proses
belajar (pedagogi), serta asesmen: (2) keselarasan antara kurikulum
yvang ada, sistem tata kelola, dan kompetensi guru dan; (3)
keselarasan  antara  kurikulum  dengan kebjjakan terkait
pembelajarann individu dari usia dini sampai perguruan finggi.
Misalnya pada peningkatan dan penguatan literasi.

5) Gotong royong : Dikatakan gotong royong karena pada perancangan
Kurikulum Merdeka ini melibatkan berbagai pihak dan bukan hanya
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terpakn pada satu pihalk saja. 22 Perancangan Kurilulum Merdeka
dan perangkuat ajar Kurikulum Merdeka dilakukan dengan melibatkan
puluhan institusi, antaranya Kemenferian Agama. universitas,

sekolah, serta lembaga pendidikan lainnya. Bukan banya pada

v pengembangan  Kurikulum  pun  melibatkan

‘oranghia, siswa, serfa masyarakat. Untuk
menguatkan’ profil ‘pelajar, Pancasila, sangat dianjurkan adanya

didapatican umpan  balik,
ilmendapat umpan

tentang
permbelajarahn, (bukd teks, balian | djat, tajhan pembelajarann, dan
S lpanghaty i A LT ARA MEDAN
d. Keunggulan Kuriknlum Merdeka
Kurikulum Merdeka diresmikan oleh Nadiem Makarim selako
Menteri Pendidikan Indonesia saat ini pada Februari 2022, sebagai salah
satu benfuk upayauntuk memulihkan sistem pendidikan di Indonesia
seielah terjadinya pandemi Covid-19. Terdapat beberapa keunggulan vang
dimiliki Kurikulum Merdeka, antaralain:
1} Lebih sederhana
Materi fokus pada pengembangan kompetensi siswa. Materi
tidak terlalu melebar dan terfokus sehingga dapat dipelajan secara
mendalamdan bermalkna dengan cara yang menyenangkan.
2) Lebih merdeka
Sekolah berwenang untuk mengelola pun mengembangkan
kurikulum sesuai dengan karakieristik siswa vang ada pada tiap-tiap
lembagapendidikan atau sekolah. Tiap lembaga pendidikan maupun
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guru memiliki kebebasan untuk berinovasi dalam pembelajarann
sesuai dengan kondisi atuu keadaan Imgkungan sekolah dan siswa,

sechingga pembelajarann  dapat berjalan  dengan baik dan
menyenangkan dan materi dapat dipahami dengan baik.
3) Lebih relevan i l&rakhf

ekslmkunkaﬂprr &apwﬂdm ,tﬁ{se@plimwkan satu kesatuan yang
"SERAAT PR UT AT RIETPA Py pendiciinn

dalam suatu sekolah. Program Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh sekolab dengan teratur, jelas, terjadwal dan sistematik
yang merupakan program utama dalam proses mendidik siswa (Muin, 2011;
160-161). Kokurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran biasa
(termasuk waktu libur) vang dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah
dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan
antara berbagai jenis pengetahuan, menyalurkan bakat dan minatl. serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Dengan artian, agar
siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati apa yang dipelajari dalam
kegiatan intrakurikuler.

Menurut Sri Narwanti seperti diloutip oleh Abdul Malik Kusuma
Negara menjelaskan, agar siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati
apa yang dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ko-kurikuler
dapat dilaksanakan di perpustakaan, di rumah atau di tempat lain dalam
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bentuk membaca buku peneclitian, mengarang atau pekerjaan rumah.
Kegiatan ini sebenarnya sudah mendoukung peliaksanaan pendidikan
karakter, Namun, tetap diperlukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang baik atau merevitalisasi kegiatan-kegiatan kokurikuler tersebut agar

dapal melaksanaka didikan karakter kepada siswa. Jadi, kegiatan
kokurikuler adalah sebyalt"p; -s p; !]belajaran yvang dilaksanalkan di luar
sekolah untuk med Z 'én vang telah disampaikan baik kelompok

kegiatan ko-

kaitan langsung
memberikan

aiesipelajaran.

3) Tidak menimbulkan gaqbﬂ]m;m w?qq ﬁ:l,la}'ah yang dapat memberatkan
SERAATPRAU TARA MEDAN

4) Penanganan kegiatan ko-kurikuler dilakukan dengan sistem administrasi
yang teratur, pemantauan, dan penilaian
Sedangkan Jangkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan Ko-
kurikuler menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan adalah :
1) Penentuan Tugas Siswa
Tugas yang diberikan kepada siswa dibwerikan secara perorangan
maupun kelompok, ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran
pada awal semester, berdasarkan hasil rapat pendahuluan yvang diadakan
oleh kepala sekolah atau wakilnya. Kemudian tugss vang diberikian
kepada siswa hendaknya tidak tumpang tindih, oleh karena itu perlu
dibicarakan pada rapat lanjutan antar guru mata pelajaran agar dapat
berkoordinasi.
2) Pencatatan Tugas
Pelaksunaan ko-kurikuler sebaiknya dicatat secara teratur dengan
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mempergunakan kartu pencatatan tugss kokurikuler, Kartu tugas diisi
oleh siswa dengan petunjuk guru mata pelajaran.
3) Pelaksanaan Tugas
Siswa mengerjakan lugas ko-kurikuler secara perorangan atau

kelompok. Sisw ngerjakan tugas dalam setiap tatap muka yang
berlaitan dengan Kegi .I _Etmuler.

1 e, prgamleqenisian ey psgefa dickankan

bahwa banyak keglalan yang mengandung nilsi kemanusiaun dapal lebih
dibantu dan dikembangkan dan juga lebih dirasakan olch siswa bila
dilakukan di kegiatan lvar sekolah, yakn dalam kegiatan ekstra kurikuler.
Misalnya, menumbuhkan jiwa sosial anak dengan hidup bersama orang
sekitar atau di desa yapg miskin. Menghargai perbedaan akan lebih
dirasakan bila mereka dapat mengalami hidup bersama orang yang berbeda
suku, agama, tingkal sosial dengan kegiatan live in. Bahkan, kerjasama
dengan teman akan lebih mendalam dan terkesan bila mereka punys proyek
bersama di luar sekolah, karena akan lebih intens, dan juga lebih menantang,
Nilai kemasyarakatan jelas akan lebih diserap secara real saal para siswa
diajak kontak dengan masyarakat secara lebih dekat.

Dalam kurikulum merdeka juga diamanatkan bahwa beberapa nilai
rohani bisa menjadi lebih mendalam bila dapat dilakukan di luar sekolak.,
seperti pergi ketempat ibadah, menjalankan ibadah di masjid yang ada di
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luar sekolah. Kepekaan pada orang kecil lebih terbentuk saat dilakukan
dengan hidup dan menmbantu desa vang miskin / atau tertinggal. Bahkan,
kemajuan ilmu sering kali juga akan lebih berkesan saat siswa diajak untuk
melihat kemajuan ilmu di perusabaan, di pusal ilmu dan studi di tempat-
tempal yang ada pendiftiannya.

Kepiatan ﬂkﬂtraktu'iku-llarﬁa'ia-m kurikulum merdeka dapat membuat
pendidikan lebih utuh, lebih lengkap, karena menambahkan sisi-sisi yang
tidak atan kurang ditekankan dalam pendidikan lurilouler di kelas dan di
sckolah Beberapa keuntungan kegiatan ekstrakorikuler vang diamanatkan
kurikulum merdeka antara lain:

1) Mengembangkan wawasan siswa;

2) Menambah pengalaman vyang lebih mengena dan dirasakan lebih
mendalam;

3) Menggerakkan siswa karena tantangan yang dialami di luar lebih besar

4) Pendidikan lebih disesuaikan dengan situasi yang real di masyarakat
bukan hanya di sekolah;

5) Memberikan variasi pembelajaran pada siswa sehingga siswa tidak
bosan di kelas:

6) Berjumpa dengan orang lain, yvang bukan dari sekolahnya, memberikan
inspirasi dan taptangan sendiri,

7) Biasanva siswa lebih senang karena keluar dari sekolah,

Kurikulum merdeka mengamanatican Kegiatan Ekstrakurikuler
Perlu direncanakan Secara Matang:

1) Kegiaian ekstrakurikuler perlu direncanakan dengan matang sebelumnya
sehingga sesuai dengan tujuannya dan lebih terarah;

2) Perlu pendampingannya dipersiapkan agar dapat berjalan dengan baik;

3) Sekolah melihat dulu tempat dan lokasi sehingga nantinya program dapat
jalan dengan lebih baik.

Kurtkulum merdeka juga mengamanatkan Kegialan Ekstrakurikuler Perlu
ada Pedoman dan Refleksi:



L)

2)

3)

3

Setelah kegiatan ekstra kurikuler,siswa diajak refleksi tentang apa vang
telah dialamm. Refleksi ini membantu siswa menemukan makna
mendalam dari apa yang dilakukan. Siswa dibantu untuk menemulan
maniaal dan kegunaan dari pengalaman mereka.

Untuk itu diperlukan adanya pedoman refleksi. Guru pendamping perlu
mempersiapkan.

Pendampingan dalam praktik sapgat penting, maka pendamping pun
perlu dipersiapkan.

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilakukan dalam

‘Implerumtasi Kurikulum Merdeka (IKM). Dalam mengimplerntasikan
lurikulom merdeka, ada banyak kegiatan ekstrakuorilouler yang dapat
dilakukan oleh sekolah. Sekolah terlebih dabulu memilih mana yang sesuai

dengan wisi migi dan nilai yvang mau ditekankan pada siswa mereka.

Beberapa kegiatan ekstrakurikuler dapat disebutkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Live in ditempal lain yang dapat memberikan nilai penting pada siswa.
Keglatan live in bermanfaat untukmelatih penghargaan pada kelompok
dan budaya lain, pengembangan semangal multibudaya.

Studi wisata di luar sekolah: dapat ke pantai, ke perusahaan, pusat ilmu,
museum sains, dan lain-lain.

Praktik dan proyek lapangan: melakukan penelitian lapangan sesuai
tema yang ditentukan;

Kerjabakti, melakukan pengabdian kepada masyarakat tertentu di luar
sekolah;

Qutbound, kepramukaan. naik gunung. menelusuri jejak pahlavwan, dan
lain-lain, yang lebih berbau melatih dava juang siswa dalam
menghadapi tantangan berat.

Pelatiban musik, tari, beladiri, lukis, drama, dan lain-lain. Kegiatan
eksirakurikuler i dapal dilakukan di lingkup sekolah bila [asilitasnya
ada. Bila tidak ada fasilitasnya dapat dilakukan di sanggar atau pusat

seni milik lembaga lain,
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4. Profil Pelajar Pancasila
a. PS5 (Provek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)

Profil Pelajar Pancasila sesual Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam dengan
Peraturan Menteri idikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategi : '-E@Pandidlkandankcbuda}*m Tahun

Profil Pelajar Pancasila adalah kumpulan karakter dan kompetensi
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik berdasarkan nilai-nilai luhur
Pancasila, Diinisiasi dan disusun olech Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek}, Profil Pelajar
Pancasila merupakan bentuk dukungan atas visi misi presiden RI Joko

Widodo, dalam upaya memajukan Indonesia. Kumpulan karakter i
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memiliki berbagai manfaat vang penting dalam dunia pendidikan.

Profil Pelajar Pancasila membantu menerjemahkan tujuan dan visi
pendidikan ke dalam format yang mudah dipahami oleh semua pemanghu
kepentingan pendidikan. Selain itu, profil mi dimaksudkan sebagai
i 1 pelajar di Indonesia serta menjadi (ujuan akhir

iy W

e, didik untuk memiliki

ane, Flemen-elemen

o el dalar Betiteralsi  densrre buda:
Kemampuan komunikest injerkulucal dag reflgks techidap pengalaman
YRR P REATPTPRR REFITAN

Kemudian. dimensi Mandiri mengajarkan peserta didik untuk
menjadi pelajar yang mandiri, bertanggung jawab atas proses dan hasil
belajarnya. Kesadaran akan dir1 dan situasi yang dihadapi serta regulasi
diri menjadi elemen kunci dalam dimensi ini,

Selanjutnya, dimensi Bergotong rovong mengajarkan peserta didik
tentangpentingnya kernampuan bergotong-royong dan kolaborasi dengan
sesama. Kemampuan uniuk berbagi dan peduli terhadap orang lain menjadi
elemen-elemendalam dimensi ini.

Dimensi berikutnya adalsh Bernalar kritis, yang mengajarkan
peserta didik untuk secara objektif memproses informasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan berbagai informasi secara akurat.
Memperoleh dan  memproses informasi, menganalisis penalaran,
merefleksikan pemikiran dan proses berpikir, serta mengambil keputusan

adalal elemen-elemen dalam dimensi ini.
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Terakhir, dimensi Kreatif mengajarkan peserta didik untuk
memiliki  kemampuan berkreasi dan menghasilkan karya  orisinal,
bermakna. dan bermanfaat. Menghasilkan gagasan orisinal serta karva dan
tindakan yang orisinal menjadi elemen penting dalam dimensi ini.

Profil PelajariPs
kehidupan sehari-hari ‘tnuk buda}"a sekolah, pembelajaran

ncasila dibangun melalui berbagai aspek dalam

kokurikuler,
i, projek
1 projek.
Sementara @a}qq:\ |m:p§3t].aa;m \alsﬁry.]mn[lq{lpr enam dimensi ini
R ERIAT R PR AR P AT

Dengan implementasi day pemahaman yang baik tentang Profil
Pelajar Pancasila, diharapkan gencrasi penerus bangsa dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, dan
berkebinekaan. Mereka diharapkan memiliki kemandirian, kemampuan
bergotong-royong, keterampilan berpikir kritis, dan daya kreasi yang
tinggi untuk membawa dampak positif bagi masyarakat dan bangsa
Indonesia
b. PPRA(Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin)

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin Adalah Gagasan dan ide baru
sebagal langkah dan upaya meningkatkan pemahaman serts kesadaran
siswa terhadap nilai-nilai pengamalan pancasila sebagai konsep Rahmatan
Lil Alamin Adapun Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin diharapkan dapat
mencakup seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara vang
mengacu kepada nilai-nilai PPRA itu sendiri. Adapun Nilai-Nilai yang
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terkandung dalam Profil Pelajar Rahmtan Lil Alamin yaito sebagai berikut:
1) Taaddub(Berkeadaban)
2) Qudwah(Keteladanan)
3) Muw atauah[Kewaranegaraan dan Kebangsaan)
4)
5)
6)
7

pola Pﬁmmmmﬂhl?ﬁlmlhﬂwﬂaﬂk*wusm hewan, tumbuhian
g gy g ytE ol R i

diangkal Allah derajatnya yitu Nabi Muhammad Saw. yang membawa

rahmat dan kebaikan bagi seloruh alam semesta. Nabi Muhammad SAW
adalal teladan dalam memberikan kasih sayang dan rahmat, tidak hanya
kepada manusia tetapi juga kepada semua makhluk ciptasn Allah,
schingea mencerminkan esensi dari Rahmatan Lil Alamin.

Adapun kegunaan dari penguatan PPRA pada Madrasah
Tsanawiyah Swasta Cendikia bertujuan untuk menyiapkan generasi yang
berakhlak dan berkeadaban serta dapat menjadi tauladan pada peserta didik
yang lain. apalagi saat sekarang ini akhlakul karimah sudah menipis
dikalsngan kaula mudapada kawula muda adalah regenerasi pada
kepeminpinan pada masa yang akan datang. PPRA dengan kajian yang
malang akap di jelaskan makna yang terkandung pada 10 macam profil
pelar rahmatan lil alamin sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Makna PPRA

No

Nilai

Indikator

Aplikasi

Taddub[berke
adaban]

dan
L M

rﬁf&%ﬂ}T

i

Kesalehan  dan
pekerti yanganulia

budi

Jdan akomodartif terhadap
"n TAS ISLAM NEC

LRI

R CTARA M

Menunjuldean sikap
sopai sanfunkepada
siapapun,menghormati

dan  menghargai  yang
lebih tua dan menghargai
ang lebih muda

dan bangga sebagai

.

kepentingan Negara .seria

melestarikan warisan
leluhur berupa norma dan
budaya
4. Mengambil Anti  radikalisme dan | Memiliki sikap terbuka
jalan  tengah | kekerasan serta bijaksana | demgan tetap
[tawassut] dalam  Dbersikap  dan | mempertimbangkan
bertindak ajaran agama ,peraturan
dan budaya lokal
s Berimbang Seimbang dalam | Menentukan tindakan
[ Tawazun] pemikiran berdasarkan
Jdealisme realisme, serta pertimbangan
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dumia dan ulchraw

lkonseptual-ideologis dan
praklis-pragmatis  seria
menyeimbangkan dumia
dan ukhrawi

Adil dan
konsisten|Tkud
al]

Mmperlakukan

SeCara

orang
proporsional

sesuai antara hak dan

kewajibanserta  teguh

k5 orang
tanpa
membedakan jenis
L NIVERSTTAS IS "'*""””t'“{ﬁ_:el_amjn Jkeyakinan
SUMATERA UTARA MERAM. st
sosial lainnyaserta
menghormati keragaman
8. Musyawarah[ | Demokratis dan | Mengutamakan

Syuro] menjunjung tinggi | kepentingan bersama di
leeputusan atas kepentingan pribadi
mufakat/konsessus dan  golongan  serla
menjunjung linggi

konsensus
9. Toleransi Menghargai Keberagaman | Menerima,Menghormat,
[Tasamuh] dan menghargai

perbedaan
10. | Dinamis dan | Kritis kreatif inovatif dan | Berpikir sistematis,berani
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movatif mandiri mengumbil
[ Tathawwur Keputusan,serla
wa ibtikar] mengembangkan gagasan

baru yang berdaya saing
untuk kemanfaatan yang

lebih tinggi

Merdeka di S Negeri Gombone sudah diters kanscakr m7022/2023
g dilakukan'sécaral bertaldp intuk kelas Fdan TV sedangkan untuk kelas

1,9, VWL pdsih debulgubakdn kbl 2D} 3| Bab\beskaitan dengan

penerapan kurikulum merdeka yaitu profil pelajar pancasila dengan

pembelajaran  berbasis proyek. pembeljaran berbasis mata pelajaran,
pembelajaran [PA dan IPS menjadi IPAS. Tema pembelajaran yang dipilih
SID Negeri 5 Gombong untuk semester satu Bhineka Tunggal Ika dan
semester dua kewirausahan. Karena ini merupakan kurikulum baru
tentunya guru-guru masih perlu bimbingan agar pelaksanaan korikulom
merdeka dapat berjalan sesuai denmgan tujuan yang ingin  dicapai.
Kemudian, adapunupaya yang dilakukan guru dalam problematika pada
penerapan kurikulummerdeka di kelas [V SID Negen 5 Gombong dengan
mengikuti pertemuan dengan Kelompok Kerja Gurn (KKG), Mengikuti
pelatihan kurikulummerdeka, Berkoordinasi dengan sesama gurn. guru
tidak menuntut siswa harus bisa menghafal tetapi siswa harus paham
tentang maleri yang disampaikan, guru menulis materi dipapan tulis dan

membuat lembar Kerjasiswa, siswa membuat catatan, melanjutkan proyek
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kelas diramah, mencariinformasi atau referensi tentang asesmen serta
mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar,

2. Surya Darma Damanik, (2023) Problematika Penerapan Kurikulum
Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
NEGERI 38 ME
merdeka berdasarkan

. menyimpulkan bahwa Penerapan kurikulum
. kmum merdeka yaitu ekstrakulikuler,
o pancasila, Lebih detailnya penerapan
mtrakuhkulcrmchpuu dtngan jm modul ajar dan penerapan di dalam

g 8 Medan adalah
i | Rtk mepdeka schingga
; grang maksimal

teliti karena c]ihuy\papf@&q ]?q.lau;q penyusunan parencanaan pembelajaran

guy(blum segenuinys pabant krepa pergopngnnyarsangat berbeda

dengan kurikulum sebelummya yaitu kurikulum 2013,

3. Nursalam, Sulacman, Ridhwan Latuapo (2023) dengan judul
Implementasi Koriknlum Merdeka melalui Pembelajaran Berbasis
Proyek pada Sekolah Penggerak Kelompok Bermain Terpadu Nurul
Falah dan Ar-Rasvid Banda menyimpulkan Pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) vang dilakukan oleh KB Terpadu Nurul Falah dan
KB Ar-Rasyid Banda meliputi tahap permulaan, tabap pengembangan, dan
tahap penyimpulan, KB Terpadu Nurul Falah dan KB Ar-Rasyid Banda
memiliki perbedaan dalam tabap permulaan pelaksanaan pembelajaran
PiBL. KB Terpadu Nurul Falah memiliki fokus pemetaan minat dan bakat
hanya melibatkan anak. Namun, KB Ar-Rasyid Banda melibatkan orang tua
dalammemetakan bakal anak dengan memanfaatkan forum whatsapp grup
untuk melakukan survei. Tahap pengembangan KB Terpadu Nurul Falah
dan KBAr-Rasyid Banda menerapkan tema pembelajaran vang berbeda



dalamimplementasi kegiatan PjBL. Pada tahap penyimpulan, KB Terpadu

Nurul Falah dan KB Ar-Rasyid Banda masing-masing melakukan proses

refleksi sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan kegiatan pembelajaran

selanjutnya.

Dari beberapa penél
implementasi kurikulum Merdeks# ‘ Jmum berjalan dengan opiimal secara
i hasil Penelifian diatas penerapan kurikulum Merdeka

thadap variable
an Pendidikan.
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